PERBANDINGAN EFISIENSI MANAJEMEN MODAL KERJA

SEBELUM DAN SESUDAH PERISTIWA STOCK SPLIT










3.1. Obyek Penelitian 
Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan terdaftar di 
BEI yang melakukan stock split pada tahun 2013. 
3.2. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2013. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan terdaftar 
di BEI yang melakukan stock split pada tahun 2013. Sampel dipilih dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel 
berdasarkan kriteria yang ditentukan. Kriteria tersebut adalah : 
1. Melakukan stock split dengan jenis split-up pada tahun 2013. 
2. Data tahun 2010-2016 dapat terakses oleh peneliti. 
Berdasarkan kriteria diatas didapat sampel penelitian sebanyak 11 
perusahaan antara lain : 
Tabel 3.1. Daftar Sampel Perusahaan Stock Split 
No Kode 
Saham 
Nama Emiten Tanggal 
1 JPFA Japfa Comfeed Tbk 19 April 2013 
2 ARNA Arwana Citramulia Tbk 8 Juli 2013 
3 TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk 22 Juli 2013 
4 AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 29 Juli 2013 
5 JRPT Jaya Real Property Tbk 1 Agustus 2013 
6 TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 28 Agustus 2013 
7 BATA Sepatu Bata Tbk 4 September 2013 
8 JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 26 September 2013 
9 MDLN Modernland Realty Ltd Tbk 13 November 2013 
10 NIPS Nipress Tbk 25 November 2013 
11 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 29 November 2013 






3.3. Metode Pengumpulan Data 
3.3.1 Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berupa data 
laporan keuangan yang dipublikasikan dari perusahaan sampel, serta 
angka-angka pada laporan keuangan perusahaan, kemudian diolah guna 
menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder. 
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan 
perusahaan yang dapat diunduh melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id), 
serta pengumuman stock split yang diterbitkan oleh PT. Kustodian 
Sentral Efek Indonesia melalui situs resminya (www.ksei.co.id).   
3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah teknik 
dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari laporan 
keuangan perusahaan yang dipublikasikan pada situs resmi BEI. 
3.4. Analisis Data 
3.4.1 Alat Analisis Data  
a. Menghitung Efisiensi Manajemen Modal Kerja (WCM Efficiency) 
Langkah mengukur efisiensi manajemen modal kerja menurut 
Bhattacharya adalah : 
1. Menghitung Performance Index (PI WCM). Indeks ini 
menggambarkan kinerja perusahaan. 
2. Menghitung Utilization Index (UI WCM). Indeks ini 
menggambarkan kemampuan perusahaan memanfaatkan aset 






3. Menghitung Efficiency Index (EI WCM) dengan mengalikan PI 
WCM dan UI WCM. Indeks ini menunjukkan efisiensi manajemen 
modal kerja perusahaan. 
4. Manajemen modal kerja dikatakan efisien apabila nilai EI WCM  
≥ 1. 
b. Uji Normalitas  
Uji normalitas merupakan salah satu syarat melakukan uji t. Uji 
normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang ada 
terdistribusi dengan normal atau tidak. Uji normalitas yang akan 
digunakan adalah uji Saphiro-Wilk. Apabila nilai probabilitas (sig) 
bernilai ≥ 0,05 maka dapat dikatakan distribusi data normal, namun 
apabila probabilitas (sig) bernilai < 0,05 maka dapat dikatakan 
distribusi data tidak normal. 
c. Paired Sample T Test 
Setelah pengujian normalitas dan dihasilkan distribusi data yang 
normal, maka dilakukan tahap berikutnya yaitu Paired Sample T Test. 
Uji Paired Sample T Test digunakan untuk menguji apakah terdapat 
perbedaan rata-rata dua sampel berhubungan. Kedua sampel 
berhubungan tersebut antara lain sebelum dan sesudah stock split. 
Jendela yang digunakan dalam penelitian ini selama tujuh tahun, 
terdiri atas tiga tahun sebelum perusahaan melakukan stock split, tiga 
tahun sesudah perusahaan melakukan stock split, dan tahun dimana 
perusahaan tersebut melakukan stock split. 
d. Uji Dua Pihak 
Karena hipotesis penelitian memenuhi kriteria berikut : 
Ho : µ1 = µ2 






Maka dilakukan uji dua pihak. Uji dua pihak adalah pengujian 
hipotesis karena adanya dua daerah penolakan. 
(2010) 
3.4.2 Pengujian Hipotesis 
Uji t adalah pengujian secara statistik untuk membandingkan apakah 
ada perbedaan rata-rata dari dua sampel berpasangan. Prosedur 
pengujiannya adalah membandingkan t hitung dengan t tabel. Kriteria 
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :  
1. Apabila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Ini 
berarti terdapat perbedaan efisiensi manajemen modal kerja antara 
sebelum dan sesudah peristiwa stock split.  
2. Apabila t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan H1 ditolak, yang 
berarti tidak terdapat perbedaan efisiensi manajemen modal kerja 









Sumber : Sugiyono, 2010 
Gambar 3.1. Uji Dua Pihak 
